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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lintasan belajar dengan konteks
perkembangbiakan Euglena viridis yang dapat membantu siswa memahami
logaritma. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Tanjung Raja,
Sumatera Selatan, Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
desain, yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap percobaan mengajar,
dan tahap retrospektif analisis. Dalam penelitian ini dikembangkan Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) dari serangkaian aktivitas pembelajaran menggunakan
konteks perkembangbiakan Euglena viridis dan menyelesaikan masalah yang
berkitan dengan bentuk logaritma dan sifat perkalian logaritma. Pengembangan
secara teoritis dilaksanakan melalui proses interaktif antara ke tiga tahap pada
design research yang bertujuan memberi kontribusi terhadap teori pembelajaran
lokal (Local Instruction Theory) untuk membantu siswa mempelajari materi bentuk
logaritma dan sifat perkalian logaritma. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu melalui, wawancara, rekaman video, dan foto serta memberikan pretest dan
posttest. Kemudian Actual learning siswa selama teaching experiment
dibandingkan dengan HLT yang telah peneliti rancang. Pada tahap informal,
masalah kontekstual digunakan sebagai titik awal pembelajaran untuk menggali
pengetahuan siswa. Dari hasil retrospective analysis menunjukkan bahwa pada
tahap formal siswa dapat memahami bentuk logaritma dan sifat perkalian logaritma
dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan logaritma serta sifat
perkalian logaritma.

Kata kunci : Logaritma, Desain Pembelajaran, PMRI, Perkembangbiakan Euglena
viridiss
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ABSTRACT

This study aims to produce a learning path with a virulent Euglena proliferation
context that can help students understand logarithms. The subject of this research
is the students of grade X SMA N 1 Tanjung Raja, South Sumatra, Indonesia. The
research method used is design research, which consists of three stages: preparation
stage, teaching experiment stage, and retrospective analysis stage. In this study,
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) was developed from a series of learning
activities using the Euglena viridis proliferation context and solving problems with
logarithms and logarithmic properties. Theoretical development is carried out
through an interactive process between the three phases of design research aimed
at contributing to local Instruction Theory to help students study the material of
logarithmic form and the logarithmic multiplication properties. Data collection
techniques used are through, interviews, video recording, and photos and provide
pretest and posttest. Then Actual learning students during teaching experiments
compared with HLT that has been designed researchers. At the informal stage,
contextual issues are used as a starting point for learning to explore students'
knowledge. From the results of retrospective analysis shows that in the formal stage
students can understand the form of logarithms and logarithmic properties and solve
problems related to logarithms and logarithmic properties.

Keywords : Logarithm, Design Research, PMRI, The growth of Euglena viridis



RINGKASAN

Materi logaritma termasuk dalam mata pelajaran matematika yang dipelajari
oleh siswa kelas X. Materi ini merupakan materi yang penting untuk dipelajari oleh
siswa. Pernyataan ini didukung oleh Weber (2002), dimana ia menyatakan bahwa
eksponensial dan fungsi logaritmik merupakan konsep penting yang memainkan
peran yang mendasar dalam materi matematika, termasuk kalkulus, persamaan
diferensial, dan analisis kompleks. Aplikasi logaritma juga terdapat dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya yang berhubungan dengan pelajaran kimia yaitu
dalam menghitung pH dari suatu larutan (Libby, 2017). Pentingnya materi ini tidak
sejalan dengan kesulitan siswa dalam memahaminya. Hal ini diketahui dari
beberapa penelitian seperti Cetin (2004), yang menyatakan banyak peneliti
berpendapat bahwa logaritma adalah suatu masalah dan materi yang sulit
dimengerti siswa sekolah menengah. Banyak siswa yang berpikir bahwa logaritma
tidak berarti dan termasuk aturan yang tidak dapat dimengerti. Menurut Patrianto
(2013), salah satu faktor penghambat siswa untuk memahami materi logaritma yaitu
kemampuan guru dalam menyampaikan materi. Mualam (2017) menyatakan guru
masih menggunakan cara pengajaran yang tradisional, yaitu guru sebagai pusat
pembelajaran dan materi sifat-sifat logaritma masih diajarkan dengan
menggunakan metode ceramah.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang bisa
memabantu siswa dalam memahami materi logaritma. Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) merupakan pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya kaitan antara konteks dengan pembelajaran sehingga
pembelajaran yang bermakna dapat tercapai. Hal itu disebabkan dalam PMRI,
permasalahan realistik atau konteks digunakan sebagai langkah awal untuk
membangun konsep matematika (Gravemeijer, & Doorman, 1999; Sembiring,
2010; Van Den Heuvel-Panhuizen, 2003; Zulkardi, 2002). Menurut de Lange
(2015), dalam filsafat dari Realistic Mathematics Education, konteks harus
digunakan untuk membangunkan konsep matematika. Proses ini dinamakan
conceptual mathematization. Konteks “pertumbuhan” eksponensial beserta
grafiknya adalah kunci pemahaman logaritma.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan lintasan belajar
menggunakan konteks perkembangbiakan Euglena viridis yang dapat membantu
siswa dalam mempelajari logaritma. Metode penelitian yang digunakan adalah
Design research dengan merancang dugaan lintasan belajar (Hypothetical Learning
Trajectory) yang diimplementasikan kepada 31 siswa X SMA N 1 Tanjung Raja
melalui dua siklus pembelajaran awal dalam kelompok kecil (pilot experiment) dan
percobaan pembelajaran di satu kelas (teaching experiment). Enam orang dilibatkan
pada siklus pertama (pilot experiment), pada tahap ini peneliti berperan sebagai
guru. Hasil dari siklus pertama digunakan untuk merevisi HLT versi awal. Pada
siklus kedua, peneliti berperan sebagai observer dan guru model sebagai guru kelas.



Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan cara merekam proses
pembelajaran yang terjadi di kelas dan kerja kelompok siswa dibuktikan dengan
video serta foto-foto. Data analisis secara kualitatif dengan mendeskripsikan actual
learning yang terjadi pada tahap pilot experiment dan teaching experiment.

Terdapat dua aktivitas pembelajaran dalam mendesain pembelajaran ini.
Berdasarkan hasil dari tahap pilot experiment ditemukan bahwa perlu diadakan
perubahan pada aktivitas pertama dan kedua. Pada aktivitas pertama dilakukan
perubahan pada jumlah aktivitas, terdapat penambahan satu aktivitas. Begitujuga
pada aktivitas kedua ditambahkan satu aktivitas antara aktivitas 1 dan 3. Setelah
dilakukan revisi pada tahap pilot experiment, LAS tersebut diujicobakan pada tahap
teaching experiment. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
aktivitas dengan menggunakan konteks perkembangbiakan Euglena viridis yang
telah didesain dapat membantu siswa dalam mempelajari bentuk logaritma dan sifat
perkalian logaritma.
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SUMMARY

Logarithmic material is included in the mathematics subjects studied by
grade X students. This material is an important material for students to learn. This
statement is supported by Weber (2002), where he states that exponential and
logarithmic functions are important concepts that play a fundamental role in
mathematical material, including calculus, differential equations, and complex
analysis. Logarithmic applications are also present in everyday life, for example
those related to chemistry lessons in calculating the pH of a solution (Libby, 2017).
The importance of this material is not in line with students' difficulties in
understanding it. This is known from several studies such as Cetin (2004), which
suggests that many researchers argue that logarithms is a problem and matter that
is difficult for high school students to understand. Many students think logarithms
are meaningless and include unintelligible rules. According Patrianto (2013), one
of the factors inhibiting students to understand the material of logarithm is the
ability of teachers in delivering the material. Mualam (2017) stated that teachers
still use traditional teaching methods, that is teachers as learning centers and
materials of logarithms are still taught by using lecture method.

Therefore it takes a learning method that can help students in understanding
the logarithmic material. Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) is a
learning approach that allows for the linkage between context and learning so that
meaningful learning can be achieved. This is due to the fact that in the PMRI,
realistic or contextual issues are used as a first step to build a mathematical concept
(Gravemeijer, & Doorman, 1999; Sembiring, 2010; Van Den Heuvel-Panhuizen,
2003; Zulkardi, 2002). According to de Lange (2015), in the philosophy of Realistic
Mathematics Education, context should be used to awaken the mathematical
concept. This process is called conceptual mathematization. The context of
exponential "growth" and its graph is the key to logarithmic understanding.

The purpose of this study was to generate a learning path using the Euglena
viridis proliferation context that can assist students in studying logarithms. The
research method used is design research by designing the predicted learning
trajectory (Hypothetical Learning Trajectory) which is implemented to 31 students
of X SMA N 1 Tanjung Raja through two pilot experiment learning cycle and
teaching experiment in one class (teaching experiment). Six people are involved in
the first cycle (pilot experiment), at this stage the researcher serves as a teacher.
The results of the first cycle are used to revise the initial version of HLT. In the
second cycle, the researcher serves as an observer and model teacher as a classroom
teacher. Data collection is done through observation by recording the learning
process that occurs in the classroom and student group work evidenced by video
and photographs. Data analysis qualitatively by describing actual learning that
happened at experiment pilot stage and teaching experiment.

xii



There are two learning activities in designing this lesson. Based on the
results of the pilot experiment stage it was found that there should be a change in
the first and second activities. In the first activity changes in the amount of activity,
there is addition of one activity. Similarly, on the second activity added one activity
between activities 1 and 3. After the revision at the pilot experiment stage, the LAS
was tested during the teaching experiment stage. Based on the result of the research,
it can be concluded that the activity using Euglena viridis proliferation context
which has been designed can help the students in studying the logarithmic form and
the logarithmic multiplication properties.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi
dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika. Untuk
menguasai dan menemukan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini (Permendiknas, 2006). Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No.22 tahun 2006 tentang Standar isi mata
pelajaran matematika, peserta didik perlu dibekali dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, Kritis, kreatif dan kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar mereka dapat memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Salah satu materi pelajaran matematika di SMA berdasarkan kurikulum 2013
adalah logaritma. Materi logaritma termasuk dalam mata pelajaran matematika
yang dipelajari oleh siswa kelas X. Materi ini merupakan materi yang penting untuk
dipelajari oleh siswa. Pernyataan ini didukung oleh Weber (2002), dimana ia
menyatakan bahwa eksponensial dan fungsi logaritmik merupakan konsep penting
yang memainkan peran yang mendasar dalam materi matematika, termasuk
kalkulus, persamaan diferensial, dan analisis kompleks. Aplikasi logaritma juga
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya yang berhubungan dengan
pelajaran kimia yaitu dalam menghitung pH dari suatu larutan (Libby, 2017).

Pentingnya materi ini tidak sejalan dengan kesulitan siswa dalam
memahaminya. Hal ini diketahui dari beberapa penelitian seperti Cetin (2004), yang
menyatakan banyak peneliti berpendapat bahwa logaritma adalah suatu masalah
dan materi yang sulit dimengerti siswa sekolah menengah. Banyak siswa yang
berpikir bahwa logaritma tidak berarti dan termasuk aturan yang tidak dapat

dimengerti. Hurwitz (1999) mengungkapkan bahwa siswa sering mengalami



kesulitan memikirkan logaritma sebagai keluaran suatu fungsi karena notasi yang
digunakan untuk logaritma tidak terlihat seperti notasi f (x) yang familiar. Menurut
Mutholib (2017), siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep logaritma
sebagai invers dari perpangkatan dan sifat-sifat logaritma sehingga tidak bisa
menerapkannya dalam penyelesaian soal. Sementara itu menurut Winarno (2017),
kesulitan yang dialami siswa terletak pada memahami bentuk soal-soal logaritma
yang kompleks dan masalah yang berkaitan dengan logaritma.

Mutholib (2017) menjelaskan bahwa siswa kurang memahami sifat-sifat
logaritma disebabkan operasi hitung logaritma berbeda dengan operasi pada
biangan real yang telah dikenal siswa sebelumnya. Menurut Patrianto (2013), salah
satu faktor penghambat siswa untuk memahami materi logaritma yaitu kemampuan
guru dalam menyampaikan materi. Kusuma dan Masduki (2016) juga berpendapat
bahwa penyampaian materi oleh guru berpengaruh terhadap pemahaman
konseptual siswa pada materi logaritma. Mualam (2017) menyatakan guru masih
menggunakan cara pengajaran yang tradisional, yaitu guru sebagai pusat
pembelajaran dan materi sifat-sifat logaritma masih diajarkan dengan
menggunakan metode ceramah.

Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah
yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Menurut Kartika, Tandililing dan
Bistari (2016), penggunaan masalah nyata (real problem) dapat menjadikan siswa
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran logaritma. Mutholib (2017) berpendapat
bahwa guru dapat menggunakan metode diskusi dan memberikan latihan soal yang
bervariasi mulai dari yang sederhana sampai yang kompleks dengan menggunakan
LKS terstruktur. Hadiyanto (2013) berpendapat bahwa penerapan pembelajaran
dengan penemuan terbimbing dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi
logaritma, karena siswa akan lebih mudah memahami dan menyadari pentingnya
belajar logaritma. Salamah (2014) mengungkapkan dalam kegiatan belajar
mengenai materi logaritma, guru hendaknya memberikan kebebasan kepada siswa
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang sedang
dihadapi. Beberapa contoh hasil penelitian tersebut sejalan dengan prinsip
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).



Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya kaitan antara konteks dengan
pembelajaran sehingga pembelajaran yang bermakna dapat tercapai. Hal itu
disebabkan dalam PMRI, permasalahan realistik atau konteks digunakan sebagai
langkah awal untuk membangun konsep matematika (Gravemeijer, & Doorman,
1999; Sembiring, 2010; Van Den Heuvel-Panhuizen, 2003; Zulkardi, 2002).
Dengan mengajukan masalah kontekstual siswa secara bertahap dibimbing untuk
menguasai konsep matematika (Permendiknas, 2006). Webb, Kooij, dan Geist
(2011) menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
matematika realistik pada materi logaritma dapat membantu siswa memperoleh
pemahaman mendalam tentang hubungan antara pertumbuhan eksponensial dan
logaritma. Hal tersebut sejalan dengan Dewi (2015), bahwa pembelajaran logaritma
mengggunakan pendidikan matematik realistik Indonesia dapat membantu siswa
berkembang dari tahap informal ke tahap formal matematika.

Menurut de Lange (2015), dalam filsafat dari Realistic Mathematics
Education, konteks harus digunakan untuk membangunkan konsep matematika.
Proses ini dinamakan conceptual mathematization. Konteks “pertumbuhan”
eksponensial beserta grafiknya adalah kunci pemahaman logaritma. Webb, Koolj,
dan Geist (2011) menggunakan konteks pertumbuhan eksponensial dari anak kuda,
bakteri E.Coli dan tanaman air duckweed sebagai starting point dalam
pembelajaran. Sedangkan Dewi (2015) menggunakan konteks pertumbuhan banyak
lipatan kertas sebagai starting point mengenalkan bentuk eksponen. Penelitian
lainnya yaitu Arieyantini, Putri, dan Kesumawati (2017) menggunakan konteks
perkembangbiakan hewan Amoeba dan Planaria dalam mengenalkan bentuk
pangkat, dan melalui konteks tersebut dapat membantu siswa memahami konsep
bentuk pangkat.

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengenalan konsep
logaritma tidak bisa terlepas dari konsep eksponen atau bentuk pangkat. Selain itu
pertumbuhan eksponensial juga diperlukan sebagai titik awal pembelajaran
pengenalan bentuk logaritma. Salah satu pengaplikasian dari logaritma yang dapat
dipelajari yaitu dalam perkembangbiakan Euglena viridis. Siswa kelas X umumnya

sudah mengetahui salah satu contoh dari protista yaitu Egulena virirdis. Hal ini



karena mengelompokkan protista berdasarkan ciri-ciri, cara reproduksi, dan
mengaitkan peranannya dalam kehidupan merupakan kompetensi dasar yang harus
dipelajari siswa kelas X pada mata pelajaran Biologi. Ciri-ciri khusus Euglena
viridis yang berkembangbiak dengan cara membelah diri menjadi dua individu baru
yang sama dengan induknya, bisa dijadikan starting point dalam pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Desain  Pembelajaran  Logaritma Menggunakan Konteks

Perkembangbiakan Euglena Viridis untuk Siswa Kelas X”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas yaitu

1) Bagaimana peran konteks perkembangbiakan Euglena viridis dapat membantu
siswa kelas X memahami bentuk logaritma dan sifat perkalian logaritma?.

2) Bagaimana lintasan belajar (learning trajectory) yang dapat membantu siswa
kelas X memahami bentuk logaritma dan sifat perkalian logaritma melalui
konteks perkembangbiakan Euglena viridis?.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

1) Memberikan gambaran peran konteks perkembangbiakan Euglena viridis
dapat membantu siswa kelas X memahami bentuk logaritma dan sifat perkalian
logaritma.

2) Menghasilkan lintasan belajar (learning trajectory) yang dapat membantu
siswa kelas X memahami bentuk logaritma dan sifat perkalian logaritma
melalui konteks perkembangbiakan Euglena viridis.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya sebagai berikut

1) Bagi siswa, agar dapat meningkatkan motivasi belajar dan pengetahuan dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan logaritma.

2) Bagi guru, agar dapat menggunakan hasil desain pembelajaran logaritma ini
dan mendorong kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran materi lainnya
menggunakan masalah kontekstual.

3) Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk melakukan

penelitian yang sejenis dalam bidang pendidikan matematika.
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